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ABSTRAK 
Pemeriksaan HBsAg pada ibu hamil merupakan skrinning untuk pencegahan mother to 

child transmission. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti Gambaran karakteristik ibu hamil 

dalam pemeriksaan HBsAg di wilayah kerja Puskesmas Adipala II. Desain Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Besar sempel pada penelitian ini diambil dengan cara purposive sampling 

yang berjumlah 100 responden. Hasil penelitian didapat bahwa Pemeriksaan HBsAg dengan hasil 

reaktif tertinggi pada ibu hamil usia 26-35 tahun berjumlah 7 responden dan hasil HBsAg non 

reaktif tertinggi pada ibu hamil usia 26-35 tahun berjumlah 50 responden. Pemeriksaan HBsAg 

dengan hasil reaktif tertinggi pada ibu hamil berpendidikan SMA/SMK berjumlah 10 responden 

dan hasil HBsAg non reaktif tertinggi pada ibu hamil berpendidikan SMA/SMK berjumlah 52 

responden. Pemeriksaan HBsAg dengan hasil reaktif tertinggi pada ibu hamil tidak bekerja 

berjumlah 10 responden dan hasil HBsAg non reaktif tertinggi pada ibu hamil tidak bekerja 

berjumlah 68 responden (68%). Pemeriksaan HBsAg dengan hasil reaktif tertinggi pada ibu hamil 

multigravida berjumlah 10 responden dan hasil HBsAg non reaktif tertinggi pada ibu hamil 

multigravida berjumlah 57 responden (57%). Pemeriksaan HBsAg dengan hasil reaktif tertinggi 

pada ibu hamil trimester I berjumlah 10 responden (10%) dan hasil HBsAg non reaktif tertinggi 

pada ibu hamil Trimester I berjumlah 61 responden (61%). Ibu hamil dalam pemeriksaan HBsAg 

yang menunjukkan hasil non reaktif berjumlah 90 responden (90%) dan yang menunjukkan hasil 

reaktif berjumlah 10 responden (10%). 
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ABSTRACT 
HBsAg examination in pregnant women is a screening for the prevention of mother to child 

transmission. This study aims to examine the characteristics of pregnant women in HBsAg 

examination in the working area of Adipala II Community Health Center. This study design is 

descriptive research. The sample size in this study was taken by purposive sampling with a total of 

100 respondents. The results of the study showed that the HBsAg examination with the highest 

reactive results in pregnant women aged 26-35 years was 7 respondents and the highest non-

reactive HBsAg results in pregnant women aged 26-35 years was 50 respondents. The HBsAg 

examination with the highest reactive results in pregnant women with high school/vocational 

school education was 10 respondents and the highest non-reactive HBsAg results in pregnant 

women with high school/vocational school education was 52 respondents. The HBsAg examination 

with the highest reactive results in pregnant women who did not work was 10 respondents and the 

highest non-reactive HBsAg results in pregnant women who did not work was 68 respondents 

(68%). The highest reactive HBsAg test results were in 10 multigravida pregnant women, and the 

highest non-reactive HBsAg results were in 57 multigravida pregnant women (57%). The highest 

reactive HBsAg test results were in 10 first-trimester pregnant women (10%), and the highest non-

reactive HBsAg results were in 61 first-trimester pregnant women (61%). Ninety-nine (90%) 

pregnant women tested for HBsAg had non-reactive results, while 10 respondents (10%) had 

reactive results. 
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